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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Dalam kegiatan sehari-hari, uang selalu saja dibutuhkan untuk membeli atau membayar berbagai keperluan. Dan yang menjadi masalah terkadang kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang dimilikinya. Kalau sudah demikian maka mau tidak mau kita mulai mengurangi untuk membeli berbagai keperluan yang dianggap tidak penting, namun untuk keperluan yang sangat penting terpaksa harus dipenuhi dengan cara seperti meminjam dari sumber dana yang ada. Misalnya ke Perbankan akan tetapi, kendala utamanya adalah prosedurnya yang rumit dan memakan waktu yang relatif lama. Kemudian disamping itu persyaratan yang lebih sulit untuk dipenuhi seperti dokumen yang harus lengkap, membuat masyarakat mengalami kesulitan untuk memenuhinya. Begitu pula dengan jaminan yang diberikan harus barang-barang tertentu, karena tidak semua barang dijadikan jaminan di bank. Oleh karena itu masyarakat ada yang lebih menginginkan yang lebih mudah dan cepat, maka lembaga keuangan yang dipilih masyarakat adalah Pegadaian. 
	Perum pegadaian adalah perusahaan dalam lingkungan Departemen Keuangan yang bertugas melaksanakan penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai. Secara umum pengertian usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijadikan jaminan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjiandengan lembaga gadai. Keuntungan dari pegadaian adalah pihak pegadai tidak mempermasalahkan untuk apa uang tersebut digunakan dan hal ini tentu bertolak belakang dari pihak perbankan yang harus dibuat serinci mungkin tentang penggunaan uangnya. Begitu pula dengan sangsi yang diberikan relatif ringan, tidak dapat melunasi dalam waktu tertentu. Sangsi yang paling berat adalah jaminan yang disimpan akan dilelang untuk melunasi pinjaman. Hal ini dilakukan sesuai dengan salah tujuan dari Perum Pegadaian dalam pemberian pinjaman kepada masyarakat dengan moto “mengatasi masalah tanpa masalah”.
Pada dasarnya semua lapisan masyarakat memanfaatkan jasa pegadaian karena kebutuhan dana yang harus dipenuhi saat itu juga dan bukanlah yang dilakukan oleh golongan ekonomi lemah saja tetapi juga ekonomi menengah keatas. Namun demikian sejalan dengan misinya, PERUM Pegadaian lebih memprioritaskan masyarakat ekonomi lemah, baik berpendapatan tetap maupun pendapatan tidak tetap. Mengingat jasa kredit ini diberikan pada golongan ekonomi lemah atau golongan menengah kebawah, maka jangka waktu dan penyelesaian kredit dibuat dengan prosedur yang sederhana. Pengelolaan aktifitas perkreditan bagi pihak PERUM Pegadaian merupakan tantangan yang menuntut ketrampilan, keahlian, kesabaran dan dedikasi yang tinggi dari pihak PERUM Pegadaian yang menanganinya. Proses pemberian kredit memberikan pertimbangan-pertimbangan tertentu dari pihak manajemen, seperti barang jaminan dan sewa modal yang ditetapkan PERUM Pegadaian. Hal ini dimaksud agar pemberian kredit benar-benar mengenai sasarannya dan sekaligus juga untuk meminjam pengendalian kredit tetap pada waktu yang ditentukan dan telah disepakati oleh kedua belah pihak, baik pihak debitur maupun pihak kreditur. Salah satu jenis kredit yang ada dalam Pegadaian adalah Kredit sistem angsuran gadai (Krasida).
Krasida adalah pemberian pinjaman uang kepada para pengusaha mikro dengan menggunakan kontruksi penjamin kredit atas dasar gadai. Pemberian kredit dengan angsuran gadai, merupakan mekanisme penggunaan dana dari suatu pihak kepada pihak lain selama jangka waktu tertentu. Karena kredit merupakan bantuan atau alokasi dana dari Pegadaian yang diberikan kepada masyarakat yang digunakan untuk kepentingan perbaikan atau penambahan barang konsumsi serta fasilitas-fasilitas yang erat hubungannya dengan meningkatkan taraf hidup. Akan Tetapi permasalahan yang dihadapi karena besarnya nilai jaminan yang ditetapkan oleh Pegadaian yaitu sebesar 100gram emas. Karena tidak semua masyarakat memiliki jaminan yang cukup, walupun mereka mempunyai usaha.
Dapat dilihat dari presentase tiap tahunnya dan juga faktor apa saja yang menyebabkan perkembangan kredit tersebut. Sehingga hasil penelitian nanti akan berguna untuk pengembangan proses perkembangan pemberian kredit di PERUM Pegadaian, yang merupakan tumpuan masyarakat kecil untuk mendapatkan pinjaman. 
	Data-data yang diperoleh dari Perum Pegadaian Sebagai berikut :




 				Tabel 1.1
Perkembangan Krasida
Per Semester Tahun 2005-2008
(Dalam Ratusan Ribu)

	No.
	Bulan
	Semester
	Rata-rata Pemberian KRASIDA

	1.
	Januari 2005
Februari
Maret
April
Mei
juni
	

Semester I
	Rp. 461.580 =
             6

Rp. 76.930

	2.
	Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember
	

Semester II
	Rp. 685.840 =
             6

Rp.  114.306

	3.
	Januari 2006
Februari
Maret
April
Mei
Juni
	

Semester III
	Rp. 566.20 =
             6

Rp. 94.368

	4.
	Juli 
Agustus
September
Oktober
November
Desember
	

Semester IV
	Rp. 683.790 =
             6

Rp. 113.965

	5.
	Januari 2007
Februari
Maret
April
Mei
Juni
	

Semester V
	Rp. 62.600 =
             6

Rp. 102.100

	6.
	Juli
Agustus
September
Oktober
November
Januari 2008
	

Semester VI
	Rp. 670.020 =
             6

Rp. 111.670



Dilihat dari data perkembangan Krasida di atas dapat di definisikan perkembangan krasida setiap semesternya dari Tahun 2005-2008 yaitu :
Pada semester I kredit krasida yang di berikan sebesar Rp. 76.930 Pada Semester II Kredit Krasida mengalami kenaikan sebesar Rp. 114.306 Pada Semester III Kredit Krasida mengalami penurunan sebesar Rp. 94.368 Pada Semester IV Kredit Krasida juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 113.965 Pada Semester V Kredit Krasida mengalami kenaikan sebesar Rp. 102.100 Dan pada Semester VI Kredit Krasida mengalami kenaikan sebesar Rp. 111.670
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ANALISIS PERKEMBANGAN PEMBERIAN KREDIT KRASIDA PADA PERUM PEGADAIAN CABANG PUNGKUR BANDUNG.”

1.2       Identifikasi Masalah
		Didalam setiap masalah pada hakekatnya sangat kompleks, maka perlu   adanya identifikasi dan perumusan masalah sehingga jelas masalah yang akan diteliti dan mengetahui dengan jelas bagaimana cara membahas penelitian ini sehingga jelas maksud dan tujuan dari penelitian ini. Maka dari itu untuk menghindari agar pembahasan masalah terhadap obyek penelitian tidak menyimpang, diperlukan adanya batasan masalah agar dapat memberikan penjelasan terhadap apa yang di teliti oleh penulis. 
		Agar ruang lingkup dari penelitian ini lebih jelas, maka permasalahan dalam  penelitian dapat di identifikasi sebagai berikut : 
1. Bagaimana Prosedur Pemberian kredit krasida pada PERUM Pegadaian Cabang Pungkur Bandung.
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kredit krasida pada PERUM Pegadaian Cabang Pungkur Bandung.
3. Menganalisis perkembangan pemberian kredit krasida pada PERUM Pegadaian Cabang Pungkur Bandung Tahun 2005- 2008.

1.3       Maksud dan Tujuan Penelitian
		Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas maka maksud dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mencari data dan informasi mengenai perkembangan pemeberian kredit krasida. 
		Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Untuk mengetahui Bagaimana Prosedur Pemberian kredit krasida pada   PERUM Pegadaian Cabang Pungkur Bandung.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kredit krasida pada PERUM Pegadaian Cabang Pungkur Bandung.
c. Untuk mengetahui perkembangan pemberian kredit krasida pada PERUM Pegadaian Cabang Pungkur Bandung Tahun 2005-2008.
1.4       Kegunaan Penelitian
		Sangat besar harapan dari suatu penelitian ini yakni semoga bisa berguna bagi penulis  sendiri maupun pihak-pihak terkait lainnya. Adapun kegunaan lainnya adalah: 
1.4.1  Kegunaan Praktis
a. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan masukan dan yang bermanfaat bagi pihak perusahaan perkembangan pemberian kredit krasida.
1.4.2	Kegunaan Akademis
a. Pengembangan Ilmu
Sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan tentang pengkreditan pada kredit krasida.
b. Peneliti Lain
	Dapat menjadi bahan referensi untuk perbaikan atau bagi peneliti yang   lain yang akan menelitin masalah yang sama.
c. Penulis 
Untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah penulis dapat diperkuliahan dengan kenyataan sebenarnya dan menambah pengetahuan.


1.5	Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis melakukan penelitian selama kurang lebih satu bulan, yang bertempat di Jalan Pungkur No.23, Bandung pada Perusahaan Umum Pegadaian CabangPungkur Bandung. Sebagai objek/tempat yang diteliti dengan rincian kegiatan sebagai berikut.
Tabel  1.5
Waktu Penelitian

	
Keterangan
	Maret
	April
	Mei

	
	
	2
	3
	4
	
	2
	3
	4
	
	2
	3
	4
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	Pencarian data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penulisan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




							







